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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diskriminasi maupun rasisme terhadap kelompok/group/etnis/ras/gender ataupun 

karakter tertentu tidak dibenarkan oleh hukum internasional. Kasus Asian hates ini 

serupa dengan konteks xenophobia dan munculnya peristiwa ini biasanya disebabkan 

oleh dua penyebab utama. Pertama, pergeseran pola migrasi dan pengaruh globalisasi 

telah mempengaruhi taraf hidup, perilaku sosial, politik, dan psikologis masyarakat 

yang ditimbulkan terhadapa para migran dan ras minoritas lainnya. Belajar dari kasus 

sebelumnya seperti wabah H1N1 yang telah meningkatkan sentimen negatif terhadap 

orang Meksiko dan wabah Ebola dikaitkan dengan diskriminasi terhadap orang Afrika. 

Diikuti dengan kasus-kasus tersebut, COVID-19 yang bermula di Tiongkok pada 

tahun 2019 menimbulkan kekhawatiran mengenai peningkatan sentimen negatif 

terhadap orang Tiongok/Asia lain pada umumnya. 

Awal mula terjadinya Asian Hates ini berawal dari akarnya yaitu Sinophobia yang 

sudah terjadi sejak lama bahkan sudah sejak tahun 1800an. Sinophobia adalah 

ketakutan atau ketidaksukaan terhadap China, baik terhdap orangnya atau budayanya. 

COVID-19 telah digunakan oleh beberapa pihak untuk merasionalisasi Sinophobia ini. 

Pada abad 19-an, kaum supremasi kulit putih sering kali menyebarkan propaganda 

Sinophobia tentang ketidaksukaan mereka terhadap keturunan Tionghoa di Amerika. 

Hal ini memicu munculnya Undang-undang Pengecualian China sebagai undang-

undang pertama di Amerika Serikat yang melarang imigrasi hanya berdasarkan ras. 

Hal ini menunjukkan bahwa Amerika merupakan negara yang sangat rasis dan sudah 

sangat mandarah daging dalam negara tersebut dimana bahkan pemerintahan turut 

melakukan tindakan rasisme. Perlu diketahui sinophobia  ini merupakan akar dari 
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Asian Hates, namun keduanya merupakan hal yang sedikit berbeda dimana Sinophobia 

merupakan rasa tidak suka terhadap orang keturunan Tionghoa dan Asian Hates 

tindakan yang dilakukan orang kulit putih tanpa alasan yang jelas terhadap orang Asia 

secara umum. 

Warga kulit putih yang sangat supremasi dan penuh dengan rasisme ini dapat 

dibuktikan dengan munculnya Ku Klux Klan pada 24 Desember 1865. Organisasi ini 

disebut jug asebagai The Klan yang merupakan organisasi suprermasi kulit putih yang 

didirikan dengan tujuan memberantas keturunan kulit hitam dan juga kaum minoritas 

lainnya di Amerika Serikat, seperti orang Yahudi, Katolik Roma, Muslim, dan juga 

Imigran (Dunia, 2022). Ku Klux Klan adalah sebuah perkumpulan yang tertarik 

kepada hal-hal mistis. Para anggotanya kerap kali didoktrin untuk melakukan ritual-

ritual tertentu dan memakai kostum yaitu gaun putih dengan tudung yang menutupi 

wajah yang membuat suasana terasa mistis. Ku Klux Klan juga melakukan ritual 

membakar salib sebagai bentuk intimidasi terhadap musuh-musuhnya dan simbol 

memanggil orang-orang lain untuk ikut dalam perjuangan mereka (Steve, 2020). 

Saat civil war terjadi 1861-1865 yang diakibatkan oleh perbedaan pendapat 

mengenai perbudakan orang kulit hitam. Terdapat beberapa negara bagian di Amerika 

Serikat bagian selatan yang disebut Konfederasi berusaha memisahkan diri dari 

Amerika Serikat namun gagal setelah kalah dalam civil war. Pada akhir perang, 

mantan pejabat tentara Konfederasi: Frank McCord, Richard Reed, John Lester, John 

Kennedy, J. Calvin Jones dan James Crowe membentuk sebuah perkumpulan di mana 

anggotanya terdiri dari orang-orang yang mendukung supremasi orang kulit putih. Hal 

ini dikarenakan banyak orang kulit hitam yang aktif sebagai bagian dari Partai 

Republik dan mendapatkan jabatan elektif di seluruh negeri. Hal tersebut kemudian 
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memancing amarah kelompok Ku Klux Klan yang memang anti dengan kaum 

minoritas. Kelompok tersebut kemudian mulai melakukan intimidasi dan kekerasan 

yang tertuju pada pemimpin Partai Republik dan orang-orang kulit hitam. Modus 

penyerangannya adalah dengan mengetuk pintu rumah korban pada menjelang malam. 

Mereka lalu menculik korban dan menghilangkan jejak pembunuhannya. Akibat dari 

teror kelompok ini, orang kulit hitam di Amerika Serikat yang ketakutan mulai 

mencari cara untuk meninggalkan negara tersebut. Bersamaan dengan itu, tingkat 

rasisme dan kekerasan di Amerika Serikat bagian Selatan semakin meningkat tajam 

(Fajria, 2022). Hal ini menunjukan bahwa rasa supremasi warga kulit putih ini sudah 

sangat mandarah daging sehingga mengakibatkan rasa rasisme yang begitu besar 

terus-menerus muncul dalam diri mereka. 

Pandemi COVID-19 yang dimulai di Tiongkok ini menyebabkan banyak tindak 

rasisme dan diskriminasi tidak hanya kepada orang Tiongkok tetapi juga orang Asia 

lainnya. Situasi terburuk di setiap negara saat ini karena pandemi COVID-19 

membawa ribuan kasus kekerasan terhadap orang Asia pada khususnya di negara-

negara Barat. Penghinaan rasial ini berawal di mana orang-orang Asia ditolak untuk 

mencari pengobatan karena “dianggap/difitnah” sebagai pembawa wabah virus ke 

negara mereka bahkan ke seluruh penjuru dunia (Jose, 2021). Pada akhirnya, hal ini 

mengakibatkan orang Asia non Tiongkok lainnya menjauhkan diri dari hal-hal yang 

berhubungan dengan Tiongkok untuk menghindari diskriminasi dari masyarakat 

Barat. COVID-19 mungkin bukanlah penyebab utama hal ini terjadi, tetapi dinamika 

politik dan masyarakat internasional telah membawa konteks COVID-19 sebagai 

akses terbukanya banyak pintu terhadap prasangka dan sentimen terhadap orang Asia. 
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Selama berabad-abad, masyarakat dengan etnis/ras/kelompok tertentu yang non 

warga negara ataupun berbeda dianggap sebagai salah satu masalah sosial yang sulit 

dipecahkan diberbagai bagian negara. Diskriminasi rasial ini telah terjadi sejak masa 

kolonialisme dan juga perbudakan, seperti halnya yang terjadi pada abad 16 hingga 18 

yaitu diskriminasi rasial pada kolonial Eropa Amerika. Pada masa itu orang Amerika 

dianggap lebih rendah Dari orang Eropa dan orang Afrika dengan steriotip dipandang 

sebagai orang yang berguna jika bekerja sebagai budak. 

Menurut Konvensi Internasional tentang Penghapusan Segala Bentuk 

Diskriminasi Rasial tahun 1969 atau International Convention on the Elimination of 

All Forms of Racial Discrimination (ICERD), diskriminasi rasial dapat didefinisikan 

sebagai  

“any distinction, exclusion, restriction, or preference based on race, 

colour, descent, or national or ethnic origin that has the purpose or 

effect of nullifying or impairing the recognition, enjoyment or 

exercise, on an equal footing, of human rights and fundamental 

freedoms in the political, economic, social, cultural or any other field 

of public life” (Nations, International Convention on the Elimination 

of All Forms of Racial Discrimination, 1965).  

Diskriminasi rasial tidak hanya sekedar ujaran kebencian tetapi juga lebih dari itu. 

Hal-hal seperti pembedaan, pengecualian, pembatasan berdasarkan keturunan, warna 

kulit ataupun kebangsaan juga termasuk kedalam salah satu contoh diskriminasi rasial. 

Tindakan diskriminasi rasial yang dilakukan dalam bentuk ini juga memiliki maksud 

maupun dampak untuk merusak atau bahkan meniadakan suatu pencapaian, 

pengakuan serta hak asasi manusia dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya atau 

bidang kehidupan masyarakat yang lain.  

Pada Maret 2020, tercatat bahwa 15% orang Asia-Amerika di Amerika Serikat 

mengalami tindakan kekerasan, rasisme dan deskriminatif (Cabral, Kejahatan 
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kebencian terhadap orang Asia-Amerika di AS meningkat: Dari penghinaan hingga 

pembunuhan, 2021). Selain itu, mereka juga mengalami keterasingan dari komunitas 

ataupun kelompok tertentu lainnya. Menurut Asian American Pacific Islanders 

(AAPI), terdapat 4000 laporan mengenai segala jenis tindakan rasisme sejak awal 

pandemi hingga Maret 2021. Angka ini menunjukan peningkatan sebanyak 14% 

dibandingkan pada tahun 2019 (Adibrata & Khairi, 2022). Hal tersebut menunjukan 

bahwa COVID-19 telah menyebabkan atau bahkan memperburuk tingkat xenophobia 

masyarakat setempat terhadap kelompok/etnis/ras tertentu. Oleh karena itu, dapat 

dilihat bahwa COVID-19 tidak hanya membawa dampak bagi konteks kesehatan 

manusia tetapi dengan adanya diskriminasi rasial menunjukan bahwa COVID-19 

merupakan peristiwa yang kompleks (Adibrata & Khairi, 2022).   

Selama awal pandemi tercatat setidaknya ada 500 kejadian dalam dua bulan 

pertama pada tahun 2020. Menurut data dari organisasi Asian – American Pacific 

Islanders (AAPI), terdapat 3.795 laporan ysng merupakan 68% tindakan pelecehan 

dan 11% melibatkan serangan fisik. Menurut data dari New York Police Department 

(NYPD) terdapat 29 serangan terhadap masyarakat Asia di New York City dan 24 

serangan tersebut memilik “motif virus corona” (Arbar, 2021). Berdasarkan data oleh 

Associated Press-NORC Center for Public Affairs Research pada tahun 2021 terdapat 

peningkatan diskriminasi rasial terhadap masyarakat Asia sebanyak 60% 

dibandingkan tahun 2020 (Indonesia V. , Jajak Pendapat: Lebih Banyak Orang AS 

Percaya Anti-Asia Meningkat , 2021). Hal ini juga diperkeruh dengan pernyataan 

Presiden Donald Trump pada tweetnya di Twitter yang mengatakan  

“The United States will be powerfully, supporting those industries, 

like Airlines and others, that are particularly affected by the Chinese 

Virus. We will be stronger than ever before!”. (Kurtzman, Trump’s 
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‘Chinese Virus’ Tweet Linked to Rise of Anti-Asian Hashtags on 

Twitter, 2021) 

Gambar 1. 1 Bentuk Diskriminasi Rasial Maret-Desember 2020 

 

Sumber : Stop AAPI Hate Reporting Center 

Jumlah bentuk kasus diskriminasi rasial ini didapatkan dari organisasi Asian – 

American Pacific Islanders (AAPI) Hate Reporting Center (Cabral, 2021). Selain 

kelima bentuk diatas, diskriminasi rasial ini juga mengakibatkan korban jiwa di 

dalamnya. Salah satunya adalah pembunuhan seorang imigran Thailand berusia 87 

tahun, Vichar Ratanapakdee oleh pemuda berusia 19 tahun yang mendorong imigran 

tersebut hingga terbentur trotoar.  

Peningkatan tindakan rasisme atau Asian Hates di Amerika Serikat ini bisa 

menjadi momentum untuk mengedepankan kemanan manusia atau human security di 

kancah terdepan. Dengan tujuan menghentikan segala jenis diskriminasi dalam bentuk 

apapun di segala penjuru dunia. Guna menangani hal tersebut dibutuhkan pendekatan 

yang disebut dengan human security. Melalui pendekatan ini penulis ingin membahas 

bagaimana kasus COVID-19 erat pengaruhnya terhadap human security orang Asia di 

Amerika Serikat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dan guna mempersempit serta 

mempertajam bahasan di penelitian ini sehingga mampu membahas inti permasalahan 

yang sebenarnya dan menghasilakan penelitian yang kritis dan tajam. Maka dari itu, 

penulis tertarik untuk menganalisa mengenai meningkatnya kasus Asian Hates selama 

pandemi di Amerika Serikat pada tahun 2020-2021.  

Oleh karena itu berdasarkan tema tersebut, pertanyaan penelitian yang diangkat 

oleh penulis adalah bagaimana dampak meningkatnya kasus Asian Hates selama 

COVID-19 terhadap Human Security masyarakat Asia di Amerika Serikat pada 

tahun 2020-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian disusun dengan tujuan untuk mengetahui tentang dampak 

meningkatnya kasus Asian Hates selama COVID-19 terhadap Human Security 

masyarakat Asia di Amerika Serikat pada tahun 2020-2021 beserta usaha pemerintah 

Amerika Serikat dalam menekan peningkatan kasus Asian Hates selama pandemi 

Covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dipenuhi, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memiliki manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai 

referensi atau panduan bagi penelitian selanjutnya yang juga membahas 

penelitian yang serupa serta menjadi bahan kajian lebih lanjut bagi kajian ilmu 
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hubungan internasional dan mampu memberikan kontribusi yang lebih kokoh 

dalam penelitian selanjutnya.   

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai hasil 

analisa dalam mengetahui bagaimana kasus Asian Hates selama COVID-19 

dan dampaknya terhadap Human Security masyarakat Asia di Amerika Serikat 

pada tahun 2020-2021, sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai 

rujukan pertimbangan dalam bagaimana masyarakat internasional bereaksi 

terhadap kasus serupa yang mungkin terjadi di masa yang akan datang. 
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